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[LKPJ Ahok Tak Memuaskan

Penyerapan Anggaran Pembangunan Mandek

LAPORAN Keterangan Pertanggung Ja-
waban (LKPJ) Gubernur DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) menunjukkan
bahwa pembangunan di ibukota belum

berjalan sesuai harapan. Terbukti masih |

banyak kekurangan yang harus diperbaiki.
Salah satunya yakni penyerapan anggaran
yang dinilai sangat rendah. !
- Dalam penyampaian LKP] tahun angga-
- ran 2014, Ahok mengakui bahwa penyera-
pan anggaran sangat rendah. Khususnya
pada belanja daerah, hanya dapat tereali-
sasikan sebesar Rp 37,76 triliun (59,32 per-
sen) dari total 63,65 triliun. Hal itu terjadi
lantaran Pemprov DKI mengefesiensi dan
memperketat proses pengadaan barang
dan jasa. :
“Juga masih adanya kegiatan-kegiatan yang

tidak dapat direalisasikan. Antara lain pem-

bebasan lahan yang disebabkan adanya ke-
tidaksesuaian harga yang diminta pemilik

tanah dan bangunan dengan ketentuan yang

berlaku,” ujar Ahok dalam sidang paripurna,
kemarin (6/4)=

Selain penyerapan anggaran
. ‘belanja daerah yang tidak terca-

pai, realisasi pengeluaran pem-'

biayaan juga tidak tercapai se-
suai target. Realisasi hanya
sebesar Rp 4,12 triliun (44,52
persen) dari rencana Rp 9,25
triliun.

Pengeluaran pembiayaan di-
berikan untuk Penyertaan
Modal Pemerintah (PMP) ke-
pada 11 Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD)..Seperti PT
Bank DKI, PT Jakarta Proper-
tindo, PD Pembangunan Sarana
Jaya, PT Transportasi Jakarta,

MRT Jakarta, PT Penjamin Kre-
dit Daerah, PT Eppd Station
Tjipinang, PD PAM Jaya dan PD
Dharma Jaya serta untuk pem-
bayaran pokok utang.
Menanggapi hal itu, Ketua
DPRD DKI Jakarta Prasetio Edi
Marsudi mengatakan, LKP]
Gubernur DKI tahun anggaran
2014 segera dibahas dalam ra-

pat internal komisi dan fraksi.
Rapat internal itu untuk men-

ghasilkan rekomendasi kepada

gubernur untuk memperbaiki

target-target yang tak tercapai. |
“DPRD DKI akan memberikan
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perhatian penuh terhadap LKP]
Gubernur yang telah disampai-
kan, Nanti tanggal 21 April akan
kita gelar paripurna istimewa
untuk menyampaikan re-

komendasi dewan terhadap

LKP] gubernur,’ tutur pria yang
akrab disapa Pras itu.

Politisi PDI Perjuangan itu
berharap, pembahasan LKP] di
komisi dan fraksi tidak mema-

kan waktu lama. Sehingga tar-
get penyelenggaraan sidang ‘

paripurna istimewa pada 21
April dapat tercapai. “Kita baru
tahu hasil rekomendasinya se-
perti apa. Nah, pembahasan di
kormisi-komisi juga nggak boleh
lama, karena untuk kepenting-
an rakyat juga. Mudah-mu-
dahan lancar lah,” tandas dia.
Usai mendengarkan penyam-
paian LKP] gubernur, Pras me-
nilai masih banyak kinerja
pembangunan di DKI selama
tahun 2014 yang tidak realistis.

Namun semuanya itu baru di- -

ketahui setelah pembahasan di
lima komisi DPRD DKI selesai.
Secara garis besar belum terli--
hat ketidakrealistisan antara
program dengan realisasi pro-
gram tersebut g

Meski demikian, dia mene-
gaskan bahwa tidak ada peno-
lakan dewan terhadap LKP]

| gubernur. Menurut dia, kelema-

han laporan tahun anggaran

- 2014 bukan diakibatkan kinerja
PD PAL Jaya, PD Pasar Jaya, PT

gubernur, melainkan kinerja
anak buahnya atau pegawai ne-
geri sipil (PNS) DKI yang tidak
bekerja dengan benar.

“Yang saya takutkan itu anak
buahnya (Basuki) nggak kerja.
Makanya kita tahu setelah pem-
bedahan di komisi-komisi.
Makanya, kemarin kita bahas di
Kemdagri, terlihat anak buah-

nya cuma bisa sap sip sap sip |

saja. Malu juga kasihan. Ini kan
dia (Ahok) sama anak buahnya
berarti,” beber dia.

Pras juga menduga, hubungan
buruk antara legislatif dan ek-
sekutif terjadi karena kedua
belah pihak diadu domba oleh
anak buah gubernur. “Iya anak
buah. Akhirnya kita diadu dom-
ba. Ini kan dia jabatan politik.
Makanya kalau itu relevan kita
juga harus bisa support. Karena
itu kan kepentingan masyara-
kat. Kita harus support dia ja-
ngan sampai ini terjadi ada
hambatan. Kalau memang ada
sekarang, permasalahannya
anak buahnya mau enggak
kerja,” tandas dia.

Di sisi lain, Direktur Centre for
Budget Analysis (CBA) Uchok

. Sky Khadafi mengatakan, LKP]

yang disampaikan Ahok adalah

 fakta bahwa selama 2014 Jakarta

mengalami kemunduran.
“Sehingga sudah sepatutnya
sebagai pemimpin tertinggi
Ahok segera melakukan instro-
peksi” tandas dia kepada
INDOPOS. ’

Ja menyarankan, gubernur
segera melakukan evaluasi me-
nveluruh terhadap sektor-sektor
kerja yang selama ini menjadi
penyebab mandeknya pem-
bangunan dan rendahnya pe-
nyerapan. Seperti sektor pem-
bangunan yang ditangani Dinas
Pekerjaan Umum, Dinas Per-
hubungan dan dinas-dinas
lainnya. “Kalau tidak mauteru-
lang mendapat hasil buruk se-
perti 2014, harusnya Ahok se-
gera melakukan evaluasi,” kata
dia. (wok) ;
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LEPJ Gubemw DKI ]lhxh Tahnnlnmnnzou
o Penyerapan anggaran sebesar Hp 373 76 triliun (59 32 persen)

e Rendahnya penyerapan anggaran dlaklbatkan

GG © o Total anggaran 2014 mencapal Hp 63 65 triliun - Bukan karena kmerja gubemu; R T T A

* Realisasi pembiayaan (PMP BUMD) sebesar Rp 4,12 triiun - K|nerja PNS/b|rokras| yang BUTRES e AR L ST G R e
(44,52 persen) dari rencana Rp 9,25 inhun eftipre Jrsgoh |

- Adal upaya ) birokrat untuk adu domba gul?emur dengan dewan
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